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Abstraks 

Suatu keberhasilan proyek konstruksi secara keseluruhan tergantung dari keberhasilan setiap pekerjaan yang ada dalam proyek 
tersebut, sedangkan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu pekerjaan adalah produktivitas tenaga kerjanya. 
Produktivitas tenaga kerja akan sangat berpengaruh juga terhadap besarnya keuntungan atau kerugian suatu proyek. Dalam pelaksanaan 
dilapangan hal tersebut terkadang bisa terjadi dikarenakan tenaga kerja yang kurang efektif di dalam pekerjaannya. Ada banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja. Penelitian ini bertujuan untuk membangun model pengaruh tingkat pendidikan, 
pengalaman, disiplin, motivasi, upah, usia, dan manajerial terhadap produktivitas tenaga kerja konstruksi. Penelitian dilaksanakan pada 
proyek pembangunan perumahan di Kota Palangka Raya. Metode penelitian yang digunakan yaitu survei. Kuesioner disebarkan secara 
langsung kepada tenaga kerja Mandor, Kepala Tukang, dan Tukang yang bekerja pada proyek pembangunan perumahan di Kota Palangka 
Raya. Penelitian dilakukan selama 3 bulan dari bulan November 2023 – Januari 2024 di Kota Palangka Raya. Responden penelitian 
berjumlah 100 orang. Analisis data menggunakan structural equation modeling partial least square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel pengalaman, disiplin, upah, dan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Sedangkan 
variabel tingkat pendidikan, motivasi, dan usia tidak terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja 
konstruksi.  

 
Kata Kunci: Produktivitas, Tenaga Kerja, Konstruksi, Perumahan. 
 

 

Abstract 

The success of a construction project as a whole depends on the success of each job in the project, while one of the factors that affect the 
success of a job is the productivity of its workforce. Labor productivity will also greatly affect the amount of profit or loss of a project. In field 
implementation, this can sometimes happen due to ineffective labor in its work. There are many factors that can affect labor productivity. The 
objective of study is to develop the influence model of education level, experience, discipline, motivation, wages, age, and managerial on 
construction labor productivity. Implementation research on housing construction projects in Palangka Raya City. The research method used 
by conducting a survei distributing questionnaires directly to the workforce of foremen, head builders, and builders who work on housing 
construction projects in Palangka Raya City. The research was conducted for 3 months from November 2023 - January 2024 in Palangka Raya 
City. Tthe number of respondents was 100 people. Data analysis using structural equation modeling partial least square. The results showed 
that experience, discipline, wages, and managerial variables have a positive and significant effect on labor productivity. While the variables of 
education level, motivation, and age have no positive and insignificant effect on construction labor productivity. 

 
Keywords: Productivity, Labor, construction,  Housing. 
 

PENDAHULUAN 

Jumlah penduduk yang ada di Kota Palangka 
Raya setiap tahun mengalami peningkatan. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 
Palangka Raya bahwa pada tahun 2020 terdapat 
293.500 jiwa, tahun 2021 terdapat 298.954 jiwa, 
tahun 2022 terdapat 305.907 jiwa, tahun 2023 
terdapat 323.552. Jumlah rumah di kota Palangka 
Raya pada tahun 2020 terdapat 1.810 rumah, tahun 

 
2021 terdapat 1.984 rumah, tahun 2022 terdapat 
2.159 rumah, tahun 2023 terdapat 2.334 rumah. 
Seiring dengan semakin bertambahnya jumlah 
penduduk dan jumlah rumah, maka akan 
menyebabkan peningkatan terhadap kebutuhan 
akan rumah baru yang terus meningkat dari tahun 
ke tahun. Pembangunan perumahan kian marak di 
Kota Palangka Raya, hal ini memberikan sinyal 
bahwa di Kota Palangka Raya memiliki prospek yang 
cukup menjanjikan dalam sektor konstruksi. 
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Proyelk konstrulksi melru lpakan sulatu l 
rangkaian kelgiatan yang dilaku lkan delngan waktu l 
dan sulmbelr daya telrbatas u lntu lk melncapai tu lju lan 
telrtelntu l. Dalam pellaksanaan su latu l proyelk 
konstrulksi melmbultu lhkan sulmbelr daya. Kinerja 
proyek dipengaruhi oleh penggunaan sumber daya 
dalam proyek, yang lebih dikenal dengan lima sarana 
manajemen konstruksi (5M) yaitu biaya (money), 
tenaga kerja (man power), material (material), 
metode kerja (method), dan alat (machine) [1]. 
Sulmbelr daya manu lsia adalah faktor ultama dalam 
melnelntu lkan kelbelrhasilan pada su latu l proyelk 
konstrulksi [2]. 

Keberhasilan proyek konstruksi secara 
keseluruhan tergantung dari keberhasilan setiap 
pekerjaan yang ada dalam proyek tersebut, 
sedangkan salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan suatu pekerjaan adalah produktivitas 
tenaga kerjanya [3]. Produlktivitas telnaga kelrja 
adalah sulatu l konselp dimana telrjadi adanya 
keltelrkaitan antara selorang su lmbelr telnaga kelrja 
delngan hasil satulan waktu l, melnu lnju lkkan produlk 
yang dibu ltulhkan lelbih tinggi mellaluli standar yang di 
teltapkan [4]. Pelkelrja atau l telnaga kelrja proyelk 
melrulpakan salah satu l su lmbelr daya yang sangat 
dibu ltulhkan dalam su latu l kelgiatan konstrulksi, yang 
mana ditu lntult u lntu lk belkelrja selcara elfisieln, yaitu l 
dapat belkelrja selcara elfelktif dalam waktu l yang rellatif 
singkat selrta melmpelrolelh volulmel pelkelrjaan yang 
selsulai u lraian pelkelrjaan yang tellah diteltapkan [5]. 
Telnaga kelrja mandor, kelpala tu lkang dan tu lkang 
melrulpakan baris telrdelpan yang belrhu lbu lngan 
langsulng delngan prosels produlksi. Pelncapaian hasil 
akhir sulatu l proyelk konstrulksi telrgantulng dari 
telnaga kelrja yang digu lnakan dalam proyelk 
konstrulksi telrselbu lt. Jika melrelka melmiliki telnaga 
kelrja yang melmiliki kulalitas dan produlktivitas yang 
tinggi, maka proyelk konstrulksi telrselbu lt akan 
telrlaksana delngan ku lalitas yang baik dan dalam 
waktu l yang selsulai delngan relncana pellaksanaannya. 

Produlktivitas telnaga kelrja akan sangat 
belrpelngaru lh julga telrhadap belsarnya kelu lntu lngan 
atau l kelru lgian su latu l proyelk. Maka dari itu l 
produlktivitas pelkelrja adalah salah satul faktor 
pelnting yang melmpelngaru lhi kelbelrhasilan su latu l 
proyelk konstrulksi, yang mana akan belrdampak pada 
kelselsu laian pelrelncanaan jadwal mau lpuln 
pellaksanaan konstrulksi di lapangan [5]. Kulrang 
dipelrhatikannya produlktivitas telnaga kelrja pada 
sulatu l proyelk kontru lksi dapat melnghambat 
pelkelrjaan kontrulksi itul selndiri. Produktivitas 
tenaga kerja yang baik sangat dibutuhkan dalam 
suatu pekerjaan konstruksi untuk mencapai 
keberhasilan pekerjaannya [6]. Pada pelaksanaan 
dilapangan kadang-kadang dapat terjadi karena 
tenaga kerja kurang efektif dalam pekerjaannya [7]. 
Produktivitas pekerja merupakan salah satu unsur 
utama dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan 
suatu proyek konstruksi, tapi seringkali penggunaan 
tenaga kerja tidak efektif, seperti menganggur, 
mengobrol, makan, minum, dan merokok di waktu 
jam kerja, dan lain-lain [8]. 

Produktivitas Tenaga Kerja 

Produlktivitas diartikan selbagai hu lbu lngan 
antara hasil nyata mau lpu ln fisik (barang atau l jasa) 
delngan masulkan yang selbelnarnya. Artinya 
pelrbandingan antara hasil kellu laran delngan hasil 
yang masulk atau l oultpu lt: inpult. Masu lkan selring 
dibatasi delngan masu lkan telnaga kelrja. Seldangkan 
kellu laran diulku lr dalam kelsatulan fisik, belntu lk dan 
nilai [9]. Ulmulmnya proyelk belrlangsulng pada 
kondisi yang belrbelda-belda maka dalam 
melrelncanakan telnaga kelrja helndaknya dilelngkapi 
delngan analisis produlktivitas dan indikasi variabell 
yang melmpelngarulhi. Produlktivitas telnaga kelrja dari 
suldult manajelmeln su lmbelr daya manu lsia, diartikan 
selbagai u lku lran tingkat kelmampu lan pelkelrja selcara 
individulal dalam melnghargai hasil kelrjanya dan 
keliku ltselrtaannya dalam melnghasilkan barang atau l 
jasa, selbagai produlk organisasi ataul pelrulsahaan. 
Produlktivitas telrselbu lt dilihat dari kulantitas dan 
ku lalitas hasil, yang dapat melnghasilkan kelu lntu lngan 
karelna mampu l melmelnu lhi kelinginan dan kelbu ltu lhan 
konsulmeln atau l masyarakat. 

Tingkat Pendidikan 

Sulatu l pelkelrjaan yang dilakulkan delngan baik 
dan di dorong olelh tingkat pelndidikan yang 
melmadai akan melnghasilkan produlktivitas telnaga 
kelrja yang melmadai pulla. Semakin tinggi tingkat 
Pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga 
tingkat produktivitas atau kinerja tenaga kerja 
tersebut [10]. 

Pengalaman 

Pelngalaman kelrja adalah lamanya selselorang 
mellaksanakan frelku lelnsi dan jelnis tu lgas selsulai 
delngan kelmampu lannya. Adanya tenaga kerja yang 
memiliki pengalaman kerja diharapkan memperoleh 
pekerjaan sesuai dengan keahliannya. Semakin lama 
seseorang dalam pekerjaan yang sesuai dengan 
keahliannya maka diharapkan akan mampu 
meningkatkan produktivitasnya [10]. 

Disiplin 

Disiplin kelrja melru lpakan su latu l sistelm 
kelsellu lrulhan dari kelgiatan ulsaha yang ditulju lkan 
u lntulk melningkatkan produlktivitas telnaga kelrja itu l 
selndiri. Delngan delmikian pelran selrta telnaga kelrja 
sangat melnu lnjang dalam prosels produlksi, selorang 
telnaga kelrja akan melmpu lnyai keldisiplinan kelrja 
yang tinggi. Faktor disiplin kerja dalam suatu 
perusahaan memang sangat diperlukan, karena 
pada saat hasil output yang dihasilkan oleh seorang 
karyawan sesuai dan tepat waktu, maka akan 
berpengaruh juga terhadap target apa yang telah 
direncanakan oleh perusahaan tersebut [11]. 

Motivasi 

Motivasi melrulpakan salah satul faktor yang 
melnelntu lkan produlktivitas telnaga kelrja dalam 
belkelrja. Motivasi adalah hal yang melnyelbabkan, 
melnyalu lrkan dan melndu lku lng pelrilakul manu lsia 
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agar mau l belkelrja giat dan antu lsias melncapai hasil 
yang optimal. Dengan adanya pemberian motivasi 
yang sesuai dan mendukung, maka akan 
memberikan jalan bagi karyawan untuk 
merefleksikan segenap potensinya dan menjadi 
suatu rangsangan sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja [12]. 

Upah 

Ulpah dapat diartikan selbagai hak yang 
ditelrima olelh pelkelrja belru lpa imbalan dalam belntulk 
u lang atas pelkelrjaan yang tellah dilakulkan selselorang 
telrhadap pelrulsahaan belrdasarkan kelselpakatan, 
pelrjanjian kelrja dan pelratu lran. Delngan delmikian 
u lpah dapat diartikan selbagai balas jasa yang 
ditelrima olelh telnaga kelrja seltellah mellaku lkan su latu l 
pelkelrjaan. Telnaga kelrja yang melndapatkan u lpah 
tinggi maka dia dapat melmelnu lhi kelbu ltu lhan hidulp 
delngan melngkonsulmsi makanan yang belrgizi badan 
melnjadi selhat, delngan delmikian dia bisa 
melngalokasikan waktul belkelrjanya lelbih telnang 
selhingga produlktivitas kelrja dapat ditingkatkan 
[13]. 

Usia 

Tingkat usia sangatlah berpengaruh terhadap 
produktivitas tenaga kerja sebab terkait dengan 
kemampuan fisik seorang tenaga kerja. Pekerja yang 
berada pada usia produktif cenderung lebih kuat 
dari segi fisik dibanding pekerja usia non produktif. 
Semakin tinggi usia tenaga kerja maka produktivitas 
kerja akan semakin menurun. Tenaga kerja yang 
memiliki usia lebih tua cenderung memiliki 
produktivitas yang rendah. Usia muda 
mencerminkan fisik yang kuat sehingga mampu 
bekerja cepat sehingga output yang dihasilkan juga 
meningkat, dan sebaliknya [10]. 

Manajerial 

Manajelrial melru lpakan salah satul faktor yang 
melmpelngarulhi kinelrja sulmbelr daya manu lsia. 
Manajelrial belrpelngaru lh pada selmangat dan gairah 
pelkelrja mellalu li gaya kelpelmimpinan, kelbijaksanaan, 
dan pelratu lran pelrulsahaan. Memadukan sumber 
daya manusia ini dengan sumber daya produksi 
yang lain merupakan subyek yang amat penting bagi 
seorang pimpinan atau menejer, karena seorang 
pimpinan atau menejer harus yang bekerja dengan 
dan orang lain untuk mencapai tujuan perusahaan 
yang tergambar dalam bentuk kinerja perusahaan 
[14]. Karelna delngan adanya mu ltu l manajelmeln 
selbagai motor pelnggelrak dalam belrprodu lksi 
diharapkan melncapai tingkat produlktivitas, laju l 
prelstasi maulpu ln kinelrja opelrasi selpelrti yang 
diinginkan. 

Saat ini proyek pembangunan perumahan di 
kota Palangka Raya memiliki kendala yang 
berhubungan yang berhubungan dengan tukang. 
Pembangunan yang banyak mengakibatkan 
kebutuhan akan tukang juga meningkat. Pemilihan 

tenaga kerja yang produktif menjadi penting 
sehingga faktor-faktor yang mempengaruhinya 
perlu ditelaah lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan 
untuk membangun  model pengaruh tingkat 
pendidikan, pengalaman, disiplin, motivasi, upah, 
usia, dan manajerial terhadap produktivitas tenaga 
kerja konstruksi pada proyek pembangunan 
perumahan di Kota Palangka Raya.  

METODOLOGI  

Pelnellitian ini melnggu lnakan meltodel sulrveli, 
yang  dipelrolelh  delngan  melnyelbarkan  ku lelsionelr 
dan mellaku lkan wawancara. Ku lelsionelr pada 
pelnellitian  ini  telrdiri  dari  3  (tiga)  bagian  yaitu l: (1)  
Pelngantar.  Bagian  ini  melnjellaskan  selcara singkat 
telntang pelnellitian yang seldang dilaku lkan. (2) Data 
Profil Relspondeln. Bagian ini mellipulti nama, u lsia, 
bidang keltelrampilan, lamanya belkelrja, pelndidikan 
telrakhir. (3) Pelrnyataan variabell  pelngaru lh tingkat 
pelndidikan, pelngalaman, disiplin, motivasi, ulpah, 
u lsia, manajelrial dan produlktivitas telnaga kelrja.    
Bagian    ini    melnyangku lt    pelrnyataan relspondeln   
melngelnai   pandangannya   telrhadap faktor-faktor    
yang melmpelngarulhi produlktivitas telnaga kelrja. 
Kulelsionelr diselbarakan kel 100 telnaga kelrja 
konstrulksi yang telrselbar pada 13 proyelk 
pelmbangu lnan pelrulmahan di Kota Palangka Raya. 
Pelnyelbaran ku lelsionelr terhadap 100 orang 
responden dilaku lkan berdasarkan survei awal, 
dimana responden menyatakan bersedia menjawab 
jika diberikan kuesioner atau pertanyaan. 
Karakteristik responden adalah mandor, kepala 
tukang atau tukang yang mengerti tentang 
produktivitas tenaga kerja proyek konstruksi.  
Survei penelitian ini dilakukan oleh 5 orang. 
Pelnellitian  ini  dilaku lkan sellama    3    bu llan    
(Novelmbelr 2023 - Janu lari    2024).   Data dianalisis    
melnggulnakan    meltodel stru lctu lral e lqu lation   
mode lling  partial   le last   squ lare l velrsi 4.1.0. 

 Pengumpulan Data 

Telknik   pelngambilan   data   yang   digu lnakan 
yaitu l telknik sulrveli ku lelsionelr, yaitul belrulpa 
pelrtanyaan yang di belrikan kelpada relspondeln.  

Ku lelsionelr yang digulnakan dalam 
pelngambilan data yaitu l ku lisionelr pelngarulh tingkat 
pelndidikan, pelngalaman, disiplin, motivasi ulpah, 
u lsia, dan manajelrial telrhadap produlktivitas telnaga 
kelrja pada proyelk pelmbangu lnan pelru lmahan di Kota 
Palangka Raya. Ulntu lk melmbantu l relspondeln  dalam  
melnelntu lkan  potelnsi pelngarulh, maka diseldiakan   
skala likelrt 1-5 dari Sangat Tidak Seltu lju l hingga 
Sangat Seltu lju l, 
1 = Sangat Tidak Seltulju l (STS) 
2 = Tidak Seltu lju l (TS) 
3 = Neltral (N) 
4 = Seltulju l (S) 
5 = Sangat Seltulju l (SS) 

Adapu ln u lntulk pelngaru lh tingkat pelndidikan, 
pelngalaman, disiplin, motivasi ulpah, u lsia, dan 
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manajelrial telrhadap produlktivitas telnaga kelrja pada 
proyelk pelmbangulnan pelru lmahan di Kota Palangka 
Raya ju lga digu lnakan skala likelrt 1-5.  Relspondeln  
melmbelrikan  relspon  delngan cara   melnghulbu lngkan   
(belrdasarkan   pelngalaman/ pelrselpsi  melrelka  
dilapangan)  selbelrapa  tinggi  su latu l itelm pelnyelbab 
belrpelngaru lh telrhadap variabellnya.  

Idelntifikasi pelngaru lh telrhadap produlktivitas 
telnaga kelrja pada proyelk pelmbangu lnan pelru lmahan 
di Kota Palangka Raya dilakukan berdasarkan 
penelitian-penelitian terdahulu [3], [8], [10], [12], 
[14]. Dikellompokkan keldalam 7 variabell   
indelpelndeln yaitu l tingkat pelndidikan, pelngalaman, 
disiplin, motivasi ulpah, u lsia, dan manajelrial. Selrta 1 
variabell delpelndeln yaitu l produlktivitas telnaga kelrja. 
Kel-8 variabell  ini  melmiliki  belbelrapa indikator. 
Selcara kelsellu lrulhan  telrdapat  30  itelm  indikator dari 
tu ljulh variabell yang  digu lnakan. Indikator dari  
masing-masing variabell yang  digulnakan  dalam 
melngulmpullkan    data    pada    pelnellitian ini dapat 
dilihat pada tabell 1. 

 
Tabel 1. Variabell dan Indikator Pelngaru lh 

Produlktivitas Telnaga Kelrja 

No 
Pengaruh Produktivitas Tenaga 

Kerja 
Kode 

1. Tingkat Pelndidikan  

1.1 
Pelndidikan formal yang saya telmpu lh 
melmbelri pelngeltahu lan telntang 
pelke lrjaan saya selkarang 

X1.1 

1.2 

Saya melndapat keltelrampilan yang 
bisa saya gulnakan dalam pelkelrjaan 
mellalu li pelndidikan formal yang saya 
telmpu lh 

X1.2 

1.3 
Pelndidikan melmbu lat saya lelbih 
melngelrti telntang pelkelrjaan yang saya 
laku lkan delngan mu ldah 

X1.3 

1.4 
Apakah melngikulti pellatihan-
pellatihan melmpelngaru lhi ku lalitas 
pelke lrjaan 

X1.4 

2 Pelngalaman  

2.1 
Pelngalaman kelrja melmpelngaru lhi 
kulalitas pelkelrjaan 

X2.1 

2.2 
Pelngalaman yang banyak melmbu lat 
anda telrampil dalam belkelrja 

X2.2 

2.3 
Banyaknya pelngalaman kelrja mampu l 
melmahami dan melngatasi pelrulbahan 
yang telrjadi pada pelkelrjaan 

X2.3 

2.4 
Pelngalaman kelrja melmbu lat anda 
dapat melngu lasai pelralatan kelrja yang 
tellah diseldiakan 

X2.4 

3 Disiplin  
3.1 Telrbiasa datang telapt waktu l X3.1 

3.2 
Sellalu l telliti dan celrmat dalam 
melnyellelsaikan pelkelrjaan 

X3.2 

3.3 
Pelkelrjaan yang dilakulkan melngikulti 
proseldu lr kelrja yang diteltapkan dalam 
proyelk 

X3.3 

3.4 
Melrasa belrtanggu lng jawab telrhadap 
pelke lrjaan yang dilakulkan 

X3.4 

4 Motivasi  
4.1 Program kelsellamatan ke lrja yang baik X4.1 
4.2 Bimbingan/pelngarahan yang baik X4.2 
4.3 Pelngakulan atas pelkelrjaan X4.3 

 

Tabel 1 Lanjutan 

No 
Pengaruh Produktivitas Tenaga 
Kerja 

Kode 

4.4 
Melningkatkan kelmampu lan dan 
ke ltelrampilan kelrja 

X4.4 

5 Ulpah  

5.1 
Ulpah yang saya telrima selsu lai delngan 
jam kelrja 

X5.1 

5.2 
Ulpah yang saya telrima selsu lai delngan 
ke ltelrampilan yang saya miliki 

X5.2 

5.3 
Ulpah yang anda te lrima me lncu lkulpi 
ke lbultu lhan pokok anda dan kellu larga 

X5.3 

5.4 
Delngan u lpah yang anda te lrima saat 
ini, se lsu laikah delngan pe lkelrjaan anda 

X5.4 

6 Ulsia  

6.1 
Pe lkelrja yang u lsianya le lbih dari 30 
tahu ln lelbih telrampil dalam be lkelrja 

X6.1 

6.2 
Pe lkelrja yang u lsianya dibawah 30 
tahu ln lelbih telrampil dalam be lkelrja 

X6.2 

6.3 
Ulsia me lmpelngaru lhi kulalitas 
pelkelrjaan 

X6.3 

6.4 
Ulsia be lrpelngaru lh te lrhadap 
ke lmatangan belrfikir 

X6.4 

7 Manaje lrial  

7.1 
Mate lrial yang dibultu lhkan suldah 
dise ldiakan telpat waktu l 

X7.1 

7.2 
Pe lralatan yang dibultu lhkan su ldah 
dise ldiakan telpat waktu l 

X7.2 

7.3 
Pimpinan mellatih saya agar dapat 
belkelrja se lcara lelbih baik lagi 

X7.3 

8 Produlktivitas Te lnaga Ke lrja  

8.1 
Kelmampu lan telnaga ke lrja u lntu lk 
melncapai targe lt mu ltu l selsu lai de lngan 
yang tellah diteltapkan 

Y1.1 

8.2 
Kelmampu lan telnaga ke lrja u lntu lk 
melncapai targelt waktul selsu lai delngan 
yang tellah diteltapkan 

Y1.2 

8.3 
Kelmampu lan telnaga ke lrja u lntu lk 
melncapai standar minimal pe lkelrjaan 
harian 

Y1.3 

HASIL DAN DISKUSI  

Analisis Respon Rate Kuesioner 

 Analisis relsponsel ratel ku lelsionelr belrtulju lan 
u lntulk melngeltahuli pelrselntasel pelngelmbalian 
jawaban ku lelsionelr. Analisis relspon ratel ku lelsionelr 
dapat dilihat pada Tabell 2 belriku lt ini 
 

Tabel 2. Analisis Relsponse l Rate l Kulelsionelr 

No Kuesioner 
Jumlah 

Kuesioner 
Persentase 

1 Diselbarkan  100 100% 
2 Dikelmbalikan  100 100% 
3 Tidak dikelmbalikan 0 0 

4 

Tidak melmelnu lhi 
pelrsyaratan 
(belbelrapa bultir 
pelrtanyaan tidak 
dijawab) 

0 0 

5 

Melmelnu lhi 
pelrsyaratan dan 
layak ulntulk 
dianalisis 

100 100% 
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Belrdasarkan Tabell 2 di atas melnu lnju lkkan 
bahwa  ku lelsionelr  yang  diselbarkan  selbanyak 100 
(selratu ls) 100% delngan tingkat pelngelmbalian 100 
(selratu ls) kulelsionelr prelselntasel 100%, selhingga 
telrdapat 100 (selratu ls) kulelsionelr yang lelngkap 
pelngisiannya dan dapat di analisis delngan 
prelselntasel 100%. Telnaga kelrja yang telrlibat dalam 
pelnellitian ini adalah mandor, kelpala tulkang, dan 
tu lkang. Data profil relspondeln sellelngkapnya dapat 
dilihat pada Tabell 3 belriku lt. 

 
Tabel 3. Profil Relspondeln 

No Profil Relspondeln Frelku lelnsi Pelrselntasel 

1 

Usia :   
a. < 20 Tahuln 4 4% 
b. 20 – 25 Tahuln 10 10% 
c. 26 – 30 Tahuln 16 16% 
c. 31 – 35 Tahuln 19 19% 
d. 36 – 40 Tahuln 17 17% 
el. > 40 Tahuln 34 34% 

2 

Bidang 
Keterampilan : 

  

a. Mandor 2 2% 
b. Kelpala Tu lkang 15 15% 
c. Tu lkang 83 83% 

3 

Sertifikasi Tenaga 
Terampil : 

  

a. Ada 4 4% 
b. Tidak Ada 96 96% 

4 

Pengalaman 
Bekerja : 

  

a. < 3 Tahuln 16 16% 
b. 3 – 10 Tahuln 41 41% 
c. 11 – 15 Tahuln 12 12% 
d. 16 – 20 Tahuln 12 12% 
el. 21 – 25 Tahuln 13 13% 
f. > 25 Tahuln 6 6% 

5 

Pendidikan 
Terakhir : 

  

a. SD/Seldelrajat 25 25% 
b. SMP/Seldelrajat 39 39% 
c. SMA/Seldelrajat 35 35% 
d. D3/D4 - - 
el. S1 1 1% 

  
Dilihat ulntu lk u lsia relspondeln yang belrada <20 

tahu ln melndapat prelselntasel yang paling kelcil 
selbelsar 4%, sellanju ltnya u lsia relspondeln 20 – 25 
tahu ln melndapat pelrselntasel selbelsar 10%, u lsia 
relspondeln 26 – 30 tahuln melndapat pelrselntase l 
selbelsar 16%, ulsia relspondeln 31 – 35 Tahu ln 
melndapat pelrselntasel selbelsar 19%, seldangkan u lsia 
36–40 tahuln melndapat prelselntasel selbelsar 17% dan 
u lntulk u lsia relspondeln >40 tahu ln melndapat 
pelrselntasel telrbelsar yaitu l 34%. Relspondeln delngan 
bidang keltelrampilan selbagai mandor melmiliki 
prelselntasel selbelsar 2%, seldangkan kelpala tu lkang 
melmiliki pelrselntasel 15% dan tulkang melmiliki 
pelrselntasel selbelsar 83%. Relspondeln yang melmiliki 
selrifikat telnaga telrampil hanya belrju lmlah 4 orang 
delngan pelrselntasel 4% dan 96 orang relspondeln 
delngan pelrselntasel 96 % tidak melmiliki selrtifikasi 
telnaga telrampil. Ulntu lk relspondeln delngan 

pelngalaman belkelrja <3 tahu ln melndapat pelrselntase l 
16%, relspondeln delngan pelngalaman belkelrja 3–10 
tahu ln melndapat pelrselntasel telrbelsar yaitu l 41%, 
sellanju ltnya relspondeln delngan pelngalaman belkelrja 
11–15 tahuln melndapat pelrselntasel 12%, relspondeln 
delngan pelngalaman belkelrja 16–20 tahuln melndapat 
pelrselntasel 12%, seldangkan relspondeln delngan 
pelngalaman belkelrja 21–25 tahuln melndapat 
pelrselntasel 13% dan relspondeln delngan pelngalaman 
belkelrja >25 tahuln melndapat pelrselntasel 6%. Ulntulk 
pelndidikan telrakhir relspondeln ulrultan pelrtama 
adalah SMP/Seldelrajat selbanyak 39 (tiga pu llulh 
selmbilan) orang delngan pelrselntasel 39%, ulru ltan 
keldu la adalah SMA/Seldelrajat selbanyak 35 (tiga 
pullu lh lima) orang delngan pelrselntasel 35%, ulru ltan 
keltiga adalah SD/Seldelrajat selbanyak 25 (dula pu llulh 
lima) orang delngan pelrselntasel 25%, dan yang 
telrakhir ulrultan kelelmpat adalah S1 selbanyak 1 
(satu l) orang delngan pelrselntasel 1%. 

Outer Model 

1. Uji Validitas Data 

Pelngu ljian validitas digulnakan u lntu lk melnilai 
seljau lh mana ku lelsionelr dapat dianggap valid. 
Validitas kulelsionelr dianggap telrpelnulhi jika 
pelrnyataan dalam ku lelsionelr mampul melncelrminkan 
data yang diu lku lr olelh ku lelsionelr telrselbu lt. Dalam 
pelnellitian ini, pelnelliti melnggu lnakan aplikasi 
software l u lntu lk melngu lji relliabilitas indikator seltiap 
konstrulk mellalu li dula jelnis pelngu ljian validitas 
konstrulk, yakni u lji validitas konvelrgeln dan u lji 
validitas diskriminan. 
 
1.1 Uji Validitas Konvergen 

Ulji validitas konvelrgeln adalah prosels 
pelnguljian variabell u lntu lk melnilai validitas indikator 
belrdasarkan nilai ou lte lr loading dan Ave lrage l 
Variance l Elxtracte ld (AVE l) yang haru ls dipelnulhi >0,5 
dari seltiap variabell indikator. Jika nilai loading 
faktor mellelbihi 0,7, maka selcara validitas 
konvelrgeln, indikator telrselbu lt dianggap valid [15]. 
 

 
Gambar 1. Oultpu lt Modell Nilai Oultelr Loading 
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Validitas konvelrgeln dari modell pelngulku lran 
dapat dari korellasi antara skor itelm/instrulmeln 
delngan skor konstrulknya (loading factor) delngan 
kritelria nilai loading factor dari seltiap instrulmeln 
>0,7. Belrdasarkan gambar 1 pada variabell tingkat 
pelndidikan, pelngalaman, disiplin, motivasi, dan 
u lpah selmula instrulmeln valid (>0,7). Variabell ulsia 
telrdapat satul instrulmeln yang tidak valid (<0,7) yaitu l 
X6.1 dan sellelbihnya valid (>0,7). Variabell manajelrial 
dan produlktivitas selmula instrulmeln valid (>0,7). 
Nilai loading factor yang yang <0,7 haru ls dielliminasi 
atau l dihapuls dari modell. 

Agar melmelnu lhi validitas konvelrgeln yang 
dipelrsyaratkan, yaitu l >0,7 maka dilaku lkan 
pelngolahan data yang keldu la. 

 

 
Gambar 2. Oultpu lt Modell Nilai Oultelr Loading 

Pelngolahan Data Keldu la 
  

Belrdasarkan hasil pelngolahan data yang 
keldu la, delngan melngelliminasi instrulmeln yang tidak 
valid maka nilai instrulmeln-instrulmeln diatas su ldah 
melmelnu lhi kritelria yaitu l >0,7. 

Sellanju ltnya dilaku lkan pelngu lku lran dari 
validitas konvelrgeln mellaluli nilai Ave lrage l Variance l 
Elxtracteld. Nilai dari Avelrage l Variancel Elxtracte ld 
(AVE l) dipelrlulkan gulna melngelvalu lasi validitas 
konvelrgeln, delngan nilai kritelria yang haru ls 
dipelnulhi >0,5. Adapu ln u lntulk nilai Ave lrage l Variance l 
Elxtracteld (AVE l) adalah selbagai belriku lt: 

 
Tabel 4. Nilai Avelragel Variancel E lxtracteld (AVE l) 

Variabel 

Average 
Variance 
Extracted 

(AVE) 

Rule of 
Thumb 

Ket 

Tingkat 
Pelndidikan 

0,636 0,5 Valid 

Pelngalaman 0,682 0,5 Valid 
Disiplin 0,732 0,5 Valid 
Motivasi 0,819 0,5 Valid 
Ulpah 0,798 0,5 Valid 
Ulsia 0,689 0,5 Valid 
Manajelrial 0,824 0,5 Valid 
Produktivitas 
Tenaga Kerja 

0,762 0,5 Valid 

  

Melnu lrult tabell 4 diatas bahwa dellapan 
konstrulk tellah melmelnu lhi kritelria validitas 
konvelrgeln. Variabell tingkat pelndidikan melmiliki 
nilai 0,636 yakni >0,5. Variabell pelngalaman 
melmiliki nilai 0,682 yakni >0,5. Variabell disiplin 
melmiliki nilai 0,732 yakni >0,5. Variabell motivasi 
melmiliki nilai 0,819 yakni >0,5. Variabell u lpah 
melmiliki nilai 0,798 yakni >0,5. Variabell ulsia 
melmiliki nilai 0,689 yakni >0,5. Variabell manajelrial 
melmiliki nilai 0,824 yakni >0,5. Selrta variabell 
produlktivitas telnaga kelrja melmiliki nilai 0,762 yakni 
>0,5. 

 
1.2  Uji Validitas Diskriminan (Discriminant 

Validity) 
Ulji validitas diskriminan belrdasarkan nilai 

cross loading yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
Berdasarkan nilai cross loading Tabel 5, setiap 
indikator berkorelasi lebih tinggi dengan 
konstruknya masing-masing dibandingkan dengan 
konstruk lainnya, sehingga dapat dikatakan 
memiliki validitas diskriminan yang baik. Nilai ini 
belrgu lna u lntulk melngeltahu li apakah konstrulk 
melmiliki diskriminan yang melmadai delngan cara 
melmbandingkan nilai loading pada konstrulk, 
dimana nilai telrselbu lt haru ls lelbih belsar 
dibandingkan delngan nilai loading delngan konstrulk 
lainnnya. Selbu lah nilai diskriminan yang optimal 
telrjadi keltika nilai AVE l lelbih belsar daripada 
hulbu lngan antar konstrulk [15]. 
 
1.3 Uji Reliabilitas 

Sulatu l indikator dianggap me lmiliki faktor 
relliabilitas yang baik jika nilai Composite l Re lliability 
mellelbihi 0,7 dan Cronbach Alpha mellelbihi 0,6 [15]. 

 
Tabel 6. Nilai Cronbach Alpha dan Composite l 

Relliability 

Variabel 
Composite 
Reliability 

Cronbach's 
Alpha 

Tingkat Pelndidikan 0,834 0,830 
Pelngalaman 0,844 0,844 
Disiplin 0,879 0,878 
Motivasi 0,928 0,926 
Ulpah 0,916 0,916 
Ulsia 0,840 0,780 
Manajelrial 0,894 0,893 
Produlktivitas 
Telnaga Ke lrja 

0,844 0,844 

 
Pada  Tabell  6.  telrlihat  bahwa  nilai composite l 
re lliability dari   masing-masing  konstrulk  di  atas  0,7 
dan cronbach alpha dari   masing-masing  konstrulk  
di  atas  0,6  se lhingga  dapat dinyatakan  bahwa  
indikator  yang  dipakai  dalam pe lnellitian ini adalah 
relliabell. 

 
Inner Model 

R Square (𝑹𝟐) 

Nilai R2 dipelrgulnakan gu lna melnghitulng 
belsarnya varian pada variabe ll indelpelndeln yang 
melmpulnyai korellasi delngan variabell delpelndeln. 
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Nilai R-Squlare l 0,75, 0,50 dan 0,25 dapat disimpu llkan 
bahwa modell kulat, modelrat dan lelmah [15]. 

 
Tabel 7. (R2) Konstrulk 

Konstrulk Nilai R-
Sqularel 

Produlktivitas Telnaga Kelrja 0,825 

Belrdasarkan tabell 7 dipelrolelh nilai R Squlare l 
selbelsar 0,825. Hal ini me lnjellaskan bahwa variabe ll 
produlktivitas telnaga kelrja dapat dijellaskan selbelsar 
82,5% mellalu li variabell tingkat pelndidikan, 
pelngalaman, disiplin, motivasi, ulpah, u lsia dan 
manajelrial. Seldangkan sisanya selbanyak 17,5% 
dijellaskan olelh selbab lain dilu lar modell pelnellitian 
yang tidak dijellaskan pada pelnellitian ini. 

 
Tabel 5. Nilai Cross Loading 

Indikator X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Y Ket 
X1.1 0.773 -0.004 0.152 0.091 0.031 0.116 -0.032 -0.008 Valid 
X1.2 0.739 0.008 0.112 0.094 0.036 0.037 0.002 -0.036 Valid 
X1.3 0.863 -0.121 0.060 0.082 -0.019 0.189 -0.052 -0.054 Valid 
X1.4 0.810 -0.073 0.118 -0.015 0.009 0.099 -0.053 -0.042 Valid 
X2.1 -0.126 0.855 0.664 -0.123 0.653 0.073 0.659 0.715 Valid 
X2.2 -0.115 0.846 0.649 -0.196 0.619 0.136 0.592 0.659 Valid 
X2.3 -0.024 0.833 0.681 -0.211 0.757 0.242 0.590 0.686 Valid 
X2.4 -0.006 0.766 0.502 -0.170 0.633 0.022 0.539 0.697 Valid 
X3.1 0.165 0.644 0.869 -0.067 0.698 0.116 0.577 0.680 Valid 
X3.2 0.148 0.631 0.866 -0.026 0.673 0.161 0.613 0.654 Valid 
X3.3 0.163 0.631 0.873 -0.044 0.622 0.127 0.484 0.630 Valid 
X3.4 -0.051 0.672 0.814 -0.178 0.633 0.101 0.566 0.736 Valid 
X4.1 0.115 -0.203 -0.087 0.906 -0.150 -0.150 -0.120 -0.123 Valid 
X4.2 0.071 -0.193 -0.060 0.882 -0.170 -0.131 -0.182 -0.134 Valid 
X4.3 -0.009 -0.196 -0.111 0.911 -0.138 -0.167 -0.125 -0.140 Valid 
X4.4 0.082 -0.174 -0.088 0.919 -0.156 -0.172 -0.136 -0.140 Valid 
X5.1 0.017 0.713 0.741 -0.072 0.885 0.188 0.748 0.765 Valid 
X5.2 0.079 0.697 0.655 -0.198 0.871 0.195 0.621 0.759 Valid 
X5.3 -0.019 0.707 0.666 -0.163 0.898 0.263 0.673 0.734 Valid 
X5.4 -0.048 0.766 0.682 -0.173 0.919 0.237 0.711 0.768 Valid 
X6.2 0.045 0.181 0.043 -0.158 0.191 0.735 0.119 0.109 Valid 
X6.3 0.151 0.102 0.171 -0.075 0.262 0.891 0.165 0.204 Valid 
X6.4 0.140 0.103 0.118 -0.220 0.154 0.857 0.089 0.167 Valid 
X7.1 -0.030 0.694 0.608 -0.137 0.708 0.219 0.916 0.735 Valid 
X7.2 -0.015 0.620 0.599 -0.117 0.702 0.068 0.904 0.701 Valid 
X7.3 -0.081 0.650 0.582 -0.169 0.689 0.123 0.903 0.694 Valid 
Y.1 -0.092 0.825 0.618 -0.147 0.785 0.160 0.715 0.851 Valid 
Y.2 0.021 0.668 0.730 -0.097 0.738 0.243 0.707 0.903 Valid 
Y.3 -0.067 0.690 0.732 -0.146 0.691 0.122 0.622 0.864 Valid 

Uji Hipotesis 

Pelngu ljian hipotelsis ini belrdasarkan dari hasil 
analisis Partial Lelast Squ lare l (PLS) delngan 
mellaku lkan u lji Boostraping. melnggulnakan tingkat 
kelpelrcayaan selbelsar 95% (alpha 5%) dan T-statistic 
delngan T-table l (1,96). Hipotelsis dalam pelnellitian ini 

adalah jika nilai T-statistic>t-table l maka hipotelsis 
ditelrima, jika T-statistics<t-table l maka hipotelsis 
ditolak, dan jika p-valu le l<tingkat kelpelrcayaan 
(alpha=0,05) maka hipotelsis ditelrima, jika p-
valu le l>tingkat kelpelrcayaan (alpha=0,05) maka 
hipotelsis ditolak. 

 
Tabel 8. Nilai Path Coelfficielnt 

Path Coefficients 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
((|O/STDEV|) 

P Values 

Tingkat Pelndidikan -> Produlktivitas Telnaga Kelrja -0,059 -0,053 0,048 1,224 0,221 
Pelngalaman -> Produ lktivitas  Telnaga Kelrja 0,281 0,294 0,090 3,131 0,002 
Disiplin -> Produlktivitas Telnaga Kelrja 0,240 0,234 0,101 2,382 0,017 
Motivasi -> Produlktivitas Telnaga Kelrja 0,023 0,023 0,041 0,549 0,583 

   Ulpah -> Produlktivitas Telnaga Ke lrja 0,269 0,257 0,100 2,703 0,007 
Ulsia -> Produlktivitas Telnaga Kelrja 0,040 0,047 0,053 0,761 0,447 

   Manajelrial ->  Produlktivitas Telnaga Kelrja 0,209 0,212 0,099 2,113 0,035 

 
Belrdasarkan hasil oultpu lt Tabell 8 bahwa 

variabell tingkat pelndidikan (X1) tidak belrpelngarulh 
positif dan tidak signifikan telrhadap Produlktivitas 
Telnaga Kelrja (Y). Hal ini dilihat dari nilai p-valu lel 
selbelsar 0,221 yang lelbih belsar dari 0,05 dan nilai t- 

statistik selbelsar 1,224 yang lelbih kelcil dari nilai t-
tabell selbelsar 1,96. Delngan ini hipotelsis H1 dalam 
pelnellitian ini ditolak dan H0 ditelrima, artinya tidak 
telrdapat pelngaru lh tingkat pelndidikan telrhadap 
produlktivitas telnaga kelrja.  
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Variabell pelngalaman (X2) belrpelngaru lh 
positif dan signifikan telrhadap Produ lktivitas 
Telnaga Kelrja (Y). Hal ini dilihat dari nilai p-valu lel 
selbelsar 0,002 yang kulrang dari 0,05 dan nilai t-
statistik selbelsar 3,131 yang lelbih belsar dari nilai t-
tabell selbelsar 1,96. Delngan ini hipotelsis H2 dalam 
pelnellitian ini ditelrima dan H0 ditolak, artinya 
telrdapat pelngaru lh pelngalaman telrhadap 
produlktivitas telnaga kelrja.  

Variabell disiplin (X3) belrpelngaru lh positif 
dan signifikan telrhadap Produlktivitas Telnaga Kelrja 
(Y). Hal ini dilihat dari nilai p-valu lel selbelsar 0,017 
yang ku lrang dari 0,05 dan nilai t-statistik selbelsar 
2,382 yang lelbih belsar dari nilai t-tabell selbelsar 
1,96. Delngan ini hipotelsis H3 dalam pelnellitian ini 
ditelrima dan H0 ditolak, artinya telrdapat pelngarulh 
disiplin telrhadap produlktivitas telnaga kelrja.  

Variabell motivasi (X4) tidak belrpelngaru lh 
positif dan tidak signifikan telrhadap Produlktivitas 
Telnaga Kelrja (Y). Hal ini dilihat dari nilai p-valu lel 
selbelsar 0,583 yang lelbih belsar dari 0,05 dan nilai t-
statistik selbelsar 0,549 yang lelbih kelcil dari nilai t-
tabell selbelsar 1,96. Delngan ini hipotelsis H4 dalam 
pelnellitian ini ditolak dan 𝐻0 ditelrima, artinya tidak 
telrdapat pelngaru lh motivasi telrhadap produlktivitas 
telnaga kelrja.  

Variabell u lpah (X5) belrpelngarulh positif dan 
signifikan telrhadap Produlktivitas Telnaga Kelrja (Y). 
Hal ini dilihat dari nilai p-valulel selbelsar 0,007 yang 
ku lrang dari 0,05 dan nilai t-statistik selbelsar 2,703 
yang lelbih belsar dari nilai t-tabell selbelsar 1,96. 
Delngan ini hipotelsis H5 dalam pelnellitian ini 
ditelrima dan H0 ditolak, artinya telrdapat pelngarulh 
u lpah telrhadap produlktivitas telnaga kelrja.  

Variabell u lsia (X6) tidak belrpelngaru lh positif 
dan tidak signifikan telrhadap Produlktivitas Telnaga 
Kelrja (Y). Hal ini dilihat dari nilai p-valulel selbelsar 
0,447 yang lelbih belsar dari 0,05 dan nilai t-statistik 
selbelsar 0,761 yang lelbih kelcil dari nilai t-tabell 
selbelsar 1,96. Delngan ini hipotelsis H6 dalam 
pelnellitian ini ditolak dan H0 ditelrima, artinya tidak 
telrdapat pelngaru lh ulsia telrhadap produlktivitas 
telnaga kelrja.  

Variabell manajelrial (X7) belrpelngaru lh positif 
dan signifikan telrhadap Produlktivitas Telnaga Kelrja 
(Y). Hal ini dilihat dari nilai p-valulel selbelsar 0,035 
yang ku lrang dari 0,05 dan nilai t-statistik selbelsar 
2,113 yang lelbih belsar dari nilai t-tabell selbelsar 
1,96. Delngan ini hipotelsis H7 dalam pelnellitian ini 
ditelrima dan H0 ditolak, artinya telrdapat pelngarulh 
telrhadap produlktivitas telnaga kelrja. 

KESIMPULAN  

Modell pelnellitian variabell Pelngalaman (X2), 
Disiplin (X3), Ulpah (X5), dan Manajelrial (X7) 
belrpelngaru lh positif dikarelnakan p-valu lel yang lelbih 
kelcil dari 0,05 dan signifikan telrhadap 
Produlktivitas Telnaga Kelrja (Y). Seldangkan variabell 
Tingkat Pelndidikan (X1), Motivasi (X4), dan Ulsia 
(X6) tidak telrdapat pelngaru lh positif dikarelnakan p-
valu lel yang lelbih belsar dari 0,05 dan tidak signifikan 
telrhadap Produlktivitas Telnaga Kelrja (Y). 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Telrima kasih saya u lcapkan kelpada Dinas  
Pelndidikan  Provinsi  Kalimantan Telngah   mellalu li   
program   Belasiswa   Belrkah (TABEl),  atas  
dulku lngan  dan  bantu lannya  dalam pelmbiayaan   
pelnellitian   ini.   Kelselmpatan   ini melru lpakan  
selbu lah  kelhormatan  dan pellulang  yang sangat  
belrharga  bagi  pelnelliti  dalam  melngeljar impian dan 
melngelmbangkan pelngeltahu lan.   
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